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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam buku yang berjudul Teologi Perjanjian Lama: Kesaksian, Tangkisan, Pembelaan,
Walter Brueggemann menyatakan bahwa dengan menggunakan kata-kata benda untuk
menamakan dan memberi karakter pada Yahweh, Israel mengenakan pada (atau mengakui
dalam) Yahweh unsur-unsur konstansi dan substansi, yang atas suatu cara membuat Yahweh
dapat dikenal atau tersedia bagi Israel." Kesaksian metafora atau gambaran yang diungkapkan
oleh umat Israel menjadi sebuah pola tema teologi untuk membe@gikan karakter kepada Yahweh,

tetapi metafor tersebut tidak serta merta menunjukan ide mutlak, melainkan bersifat

setiap pengalaman umat.

us non-gembala, Dlsb. Selain

Berbeda dengan teologi tradisional-formal-normatif yang didominasi oleh rumusan-rumusan
proposisional. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan konsep gambaran teologis yang ideal,
maka tugas yang penting adalah mereparasi lubang-lubang dari penghayatan teologi rakyat atau
grassroot jemaat yang mengalami ketimpangan atau berat sebelah, sehingga hal yang dilakukan

adalah mempertimbangkan dan mengembangkan teologi jemaat untuk keperluan jemaat atau

! Walter Brueggemann, Teologi Perjanjian Lama: Kesaksian, Tangkisan, Pembelaan, Penerbit: Ledalero
Maumere, 2009, p. 354

2 Meitha Sartika, “Citra Feminis Tentang Allah Dalam Tradisi Perjanjian Lama”, dalam Penuntun Jurnal
Teologi dan Gereja, GKI Jawa Barat, Vol. 4 No. 16, 2000, p. 371

® Elizabeth A. Johnson, She Who Is: The Mystery of God in Feminist Theological Discourse, New York:
Crossroad, 1996, p. 6



gereja.* Pertanyaan yang bisa diajukan adalah bagaimana me-reinterpretasi teks dalam rangka
kajian kontekstual? Selain itu, bagaimana teks tersebut mempengaruhi penafsiran dan perubahan
makna bagi pembaca?® Tentunya, teologi menjadi idea penghayatan iman bagi jemaat dalam
mengembangkan dan membangun iman sesuai dengan konteks yang ada dan bukan berfungsi
untuk membekukan iman jemaat. Dengan bahasa lain, apakah teologi masih melayani umat
ataukah hanya melanggengkan status quo yang ada? Dari sini, tampak bahwa bahasa teologis
dan bahasa sehari-hari dijembatani metafora yang di dalamnya pengalaman manusiawi menjadi

analog untuk pengalaman religius.®

Dalam perkembangan selanjutnya, wacana tema gambagan Allah ini menjadi sebuah

ideologi agama untuk mengusung nama Yahweh atau kehidupan umat. Dalam
g kita sukai, membiarkan

yang kita pilih itu mendesak keluar yang lain d g kita pilih itu menjadi mutlak.’

di antara teks, nan pemafsir dan pembaca termasuk pengarang sejarah, serta pendengar

mengenai sumber se adisi dan realitas teks yang kemudian berpengaruh terhadap pola

* Emanuel Gerrit Singgih, “Evaluasi Teologis dan Inovasi Teologis: Suatu Usaha Untuk Menempatkan
Teologi Rakyat Sebagai Acuan Utama Teologi Kontekstual di Indonesia”, dalam Asnath N. Natar, Cahyana E.
Purnama, Karmito (Peny), Teologi Operatif: Berteologi dalam Konteks Kehidupan yang Pluralistik di Indonesia,
Jakarta: BPK Gunung Mulia, p. 14-25

> Tordis Borchgrevink & marit Melhus, “Text as Reality — Reality as Text”, dalam Studia Theologica 43,
1989, p. 36

® Asnath N. Natar, ‘Metafora Ibu-Bapa Bagi Allah Dalam Perspektif Budaya Sumba’ dalam Asnath N.
Natar, Cahyana E. Purnama, Karmito (Peny), Teologi Operatif: Berteologi dalam Konteks Kehidupan yang
Pluralistik di Indonesia, p. 104

"Walter Brueggmann, Teologi Perjanjian Lama: Kesaksian, Tangkisan, Pembelaan, p. 356

8 Walter Brueggemann, Revelation And Violence: Study in Contextualization, Wisconsin, Milwaukee:
Marquette University Press, 1986, p. 1

° Elisabeth Schussler fiorenza, “Text and Reality — Reality as text: The Problem of a Feminist Historical
and Social Reconstruction Based on Texts”, dalam Studia Theologica 43, 1989, p. 19



Selain itu, di sisi yang lain metafora atau gambaran kelembutan dan kasih sayang yang
ditujukan kepada Allah mulai dibangkitkan oleh gerakan feminis. Kelompok feminis ingin
mengembangkan metafora Allah sebagai seorang perempuan agar menjadi sebuah kesadaran dan
transformasi hidup manusia yang seimbang dengan kaum pria. Dulu, perempuan hanya
disimbolkan sebagai makhluk penggoda, tetapi selanjutnya mengalami perubahan di mana
terdapat proses yang panjang dalam meruntuhkan pandangan lama kemudian membangun
pemahaman baru tentang sosok seorang perempuan. Misalnya, dalam budaya Jawa terdapat
ideologi konco wingking dengan sasarannya yaitu perempuan. Konsep ini menempatkan
perempuan sebagai pelengkap dari ksatria Jawa dan salah satu cara untuk melucuti kesadaran

perempuan. Intinya, perempuan harus diposisikan sebagai bagian pelengkap dan pelayan dari

laki-laki. Budaya yang menempatkan laki-laki lebih ting perempuan masih banyak
e’ juga beredar dengan

er menjadi isu yang semarak

aupun oleh konteks pembaca. Selain itu, proses
ki yang kuat dan menjadi corak dalam suatu komunitas

perempuan hanya berada di bawahnya dan menjadi pola yang berlaku di tengah masyarakat.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Sharon Tiffany bahwa:*?

19 Androsentrisme merupakan pola berpikir dan bertingkah laku yang menganggap bahwa ciri-ciri pria
sebagai yang memerintah adalah normatif bagi semua manusia. Laki-laki menjadi manusia yang berada pada tingkat
atas, sedangkan perempuan, anak-anak dan pria yang tidak memenuhi standar dipandang sebagai manusia second
class. Sehingga internalisasi tentang warga kelas dua menyebabkan perempuan memiliki pandangan inferior, rendah
diri, irasional dan tergantung pada laki-laki. Konsep ini melekat dan menjadi frame dalam memahami Allah bagi
kehidupan komunitas dan masyarakat. Terlebih lagi Allah dipandang sebagai laki-laki, jantan, kuat dan perkasa
dibandingkan dengan perempuan.

1 Sylvia Walby, Patriarchy at Work: Patriarchal and Capitalist Relations in Employment, Minneapolis:
University of Minnesota press, 1986, p. 5-15

12 Sharon Tiffany, “Women, Power, and the Anthropology of Politics: A Review”, dalam International
Journal of Women’s Studies 2, no. 5, 1997, p. 430-442



The sense of patriarchy now developed as the archetypal pattern of oppressive governance
by men with little regard for the well-being or personal fulfillment of women, for the more
significant human values or for the destiny of the earth itself.

Sistem ini menyebabkan realitas sistemik yang bersifat menindas dan mendominasi
dengan menggunakan bahasa androsentrisme dan pusatnya adalah kepentingan para elit
(kyriocentric /master-centered). Tentunya ini menjadi kesadaran yang besar dalam menentukan
dan menggali teks Alkitabiah. Penggalian tersebut tidak hanya tertuju pada makna penerima teks,
tetapi juga makna pembuat teks. Karena teks merupakan produk dari komunitas, tentunya teks

tersebut membutuhkan diskusi untuk menjadi bagian dari komunitas.** Pandangan dikotomi

antara teks dan realitas menyebabkan munculnya paradigma an@rosentrisme yang menciptakan

isu-isu keterpisahan antara lain: teks dari realitas, para ah arga negara, keingintahuan
subjek dari objektifitas, dan semua itu berada di kuatan politis komunitas
masyarakat.'* Dengan demikian teks yang meruj n atau metafora Allah menjadi
bahan kajian yang multisistemik dan multi

budaya dan historis.

Latar belakang dan wacan erkaitan dengan metafora Allah ini menjadi fokus

an"menggali teks Alkitab mengenai makna gambaran

Allah sebagai laki-laki dan p Biasanya, kita menjumpai karakter-karakter Yahweh

laki dan perempua
Hamba Yahweh Va

rada dalam perikop dan situasi konteks pembuangan yaitu situasi
pdlerita (Yesaya 42:10-17). Perikop ini menunjukkan koherensi antara
peran dari Allah sebagai laki-laki dan perempuan. Terlihat dalam ayat 13 dan 14 tertulis:

Tuhan keluar berperang seperti pahlawan, seperti orang ia membangkitkan semangat-Nya
untuk bertempur, la bertempik sorak, ya la memekik terhadap musuh-musuh-Nya la
membuktikan kepahlawanan-Nya (ay.13). Aku membisu dari sejak dahulukala, Aku
berdiam diri, Aku menahan hati-Ku sekarang aku mau mengerang seperti perempuan yang
melahirkan. Aku mau mengah-mengah dan megap-megap (ay.14).”

Allah digambarkan sebagai pahlawan yang jantan dan setelah itu Allah digambarkan

sebagai seorang perempuan yang mengerang. Uniknya, kedua gambaran ini terjadi dalam satu

3 Walter Brueggemann, Revelation And Violence: Study in Contextualization, p. 4

14 Elisabeth Schussler Fiorenza, ‘Women’s nature and Scientific Objectivity,” dalam Lowe/Hubbard (ed),
Women’s Nature: Rationalizations of Inequality, New York: pergamon Press, 1981, p. 11-12

1> Teks ini didasarkan pada terjemahan TB LAl



perikop pasal 42 dengan konteks Hamba Yahweh yang menderita. Tentunya, ini menjadi suatu
pola teologis yang menarik untuk dicari dan digali makna yang terkandung di dalamnya. Selain
itu, perlu untuk melihat kondisi historis serta sosial budaya yang terjadi dalam Yesaya 42:10-17
ini supaya menemukan pergumulan bangsa Israel dalam mengungkapkan makna gambaran Allah

sebagai laki-laki dan perempuan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana mengeksplorasi konteks secara historis, budaya, sosial dan sistem keagamaan

bangsa Israel mengenai gambaran Allah, ketika berada dalam suasana pembuangan di kitab

Deutero-Yesaya? Tentunya, setting dan kondisi ekstrinsik uMat Israel yang berada dalam

pembuangan menjadi world viev untuk melihat dan men n gambaran Allah sebagai

laki-laki dan perempuan, khususnya Yesaya 42:10- imana“Kita menjelaskan Deutero-

r gambaran Allah sebagai laki-

nyaan apa makna dari dua gambaran Allah yaitu laki-

laki dan perempuan bagi umat | a berada dalam suasana pembuangan?

1.3 Batasan Masa
Penulis memgbatasigfenulisan skripsi ini:

1. Mencari tahu segi-segi historis, sosial, ekonomi, sistem keagamaan, sistem kekerabatan umat
Israel di pembuangan dalam membentuk kontruksi budaya metafor dan gambaran Allah
sebagai laki-laki dan perempuan.

2. Mencari makna teologis di balik metafora Allah sebagai laki-laki dan perempuan di tengah

konteks pembuangan umat Israel.

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:



1. Mendapatkan data-data historis, kondisi sosial, ekonomi, sistem keagamaan, dan sistem
kekerabatan umat Israel dalam suasana pembuangan.

2. Mendapatkan makna teologis yang terkandung dalam metafora Allah sebagai laki-laki dan
perempuan, ketika bangsa Israel berada pada zaman pembuangan, serta relevansinya bagi
konteks Indonesia.

1.5 Rumusan Judul
Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul dari penulisan skripsi adalah:
MAKNA GAMBARAN ALLAH
SEBAGAI LAKI-LAKI (PAHLAWAN PERANG) MENUJU
PEREMPUAN YANG M

gah situasi pembuangan umat Israel. Tentunya, hal ini

mempengaruhi cara pandang da ir umat dalam melihat sosok Allah bagi kehidupannya

dari Allah yang beg gfmenuju Allah yang mengerang.
1.6 Metode Penu

Dalam menguraikan judul, penyusun menggunakan metode Kkritik historis, yaitu
penyusun menguraikan pokok pembahasan secara sistematis dengan berdasarkan data-data
kehidupan umat di zaman pembuangan. Sedangkan untuk menafsirkan ayat-ayat dalam batasan
masalah, penyusun menggunakan pendekatan kritik teks sebagai pendekatan utama untuk
menafsir ayat-ayat yang ada dalam kitab Yesaya 42:10-17, khususnya ayat 13 dan 14. Namun
dengan demikian, tidak berarti penggunaan pendekatan kritik historis dan kritik teks sebagai
pendekatan utama mengabaikan pendekatan-pendekatan yang lain. Pendekatan-pendekatan yang
lain akan tetap digunakan, sejauh pendekatan-pendekatan tersebut berguna dan memberi

kontribusi yang baik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar pembahasan pokok



masalah.’® Sarana penting dalam menggunakan berbagai pendekatan yang ada dan juga
pembahasan dalam setiap bab yaitu melalui studi kepustakaan yang dapat membuka wacana

penyusun dalam kerangka memahami perikop dalam kitab Deutero-Yesaya 42:10-17.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Bagian ini merupakan bagian pendahuluan dari penulisan skripsi ini. Pada bagian awal
ini, penulis membahas mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan, rumusan judul, metode penulisan, dan'Sistematika penulisan.

Bab Il : Diskursus Masyarakat Yehuda pa angan Babilonia dalam

Konteks Sosio-Historis

gambaran Allah yang muncul eksi atau penghayatan umat Yehuda. Ada fondasi atau

titik pijak yang uatan (world view) untuk memberikan imajinasi bagi masyarakat

Yehuda menuju Yefusalen atau tanah asal.
Bab 111 : Gambaran-Gambaran Allah dalam Deutero-Yesaya 42:10-17

Penulis akan memasuki pembahasan tafsir dari Deutero-Yesaya 42:10-17. Awalnya,
penulis akan menafsirkan gambaran Allah sebagai pahlawan perang dan perempuan yang
melahirkan (laki-laki dan perempuan), serta hubungan interaksi antara perjumpaan gambaran
tersebut. Selain itu, penulis akan membahas tentang pemahaman teks tersebut dalam konteks

pembebasan umat Israel menuju Yerusalaem.

16 Lihat John Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1993, p. 28-29



Bab IV : Makna dan Relevansinya Gambaran-Gambaran Allah Bagi Konteks
Indonesia

Setelah mempertimbangkan konteks historis, sosial, budaya, sistem keagamaan dan

sistem kekerabatan (Bab I1), ditambah dengan proses penafsiran yang sudah dilakukan dalam

Bab 111, maka bagian ini akan membahas mengenai makna teologis gambaran Allah sebagai laki-

laki dan perempuan, serta relevansinya bagi konteks di Indonesia.

Bab V : Penutup
Bagian ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan dari pembahasan skripsi ini.




BAB V
KESIMPULAN

Teks Yes. 42 merupakan teks yang menunjukkan bahasa retorik penampakan yang
mengharapkan kedatangan Yahweh secara radikal dalam rangka “pulang ke kampung” oleh
orang-orang buangan. Ciri-ciri nyanyiannya adalah bersifat pembebasan, Tuhan menggerakkan
umat dengan menghayati kemerdekaan secara menyeluruh. “Kampung” Yerusalem sebagai pusat
peradaban Yehuda dan bait Allah sebagai simbol Allah berdiam diri telah hancur dan runtuh.
Allah hadir memberikan inisiatif untuk mengundang umat. Ekspresi himne merujuk pada ikatan

pembuangan dalam pemulihan keputusasaan, baik pada manusia maupun alam semesta. Dari

sini, Yehuda mengungkapkan idea mengenai gambaran engah konteks “pulang ke

bertujuan untuk
transformasi kes berjuang dari kondisi yang tidak berdaya dan tertindas. Gambaran
Yahweh perang majinasi publik dalam rangka pemulihan keadilan dan kezaliman.
Pembuangan Babilonia menyebabkan adanya pergeseran dan perubahan gambaran Allah
dalam tradisi kenabian. Perkembangan gambaran Allah dengan menggunakan konsepsi
kehidupan keluarga dalam rangka mengungkapkan relasi antara Allah dan umat-Nya. Fondasi
Israel yaitu sistem monarki, kekuasaan raja dan Bait Allah tidak lagi dipertahankan dikarena
peristiwa pembuangan Babilonia. Allah yang dipandang kuat seperti Raja, Hakim dan pahlawan
perang mengalami pergeseran menuju bahasa keluarga. Pergeseran konsepsi Allah tersebut
menentukan idea gambaran tersebut dapat/tidak dapat diterima baik oleh orang-orang yang

diangkut menuju pembuangan dan orang-orang yang tetap tinggal di Palestina. Penulis Deutero-
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Yesaya menggunakan fondasi keluarga untuk mengungkapkan nilai religius tentang Allah
mereka yaitu Go’el (penebus), relasi pernikahan (suami-isteri) dan orang tua, serta perempuan
yang mengerang di saat melahirkan (Yes. 42:14). Ada pergerakan konsep-konsep Allah yang
lebih bersifat kekeluargaan daripada penghakim moral selama berada di pembuangan. Ada
banyak penemuan yang menunjukkan bahwa gambaran Allah sebagai perempuan merupakan
sesuatu yang sakral di Alkitab, dengan secara eksplisit menjadi karakteristik peran dari Allah
Israel. Hal ini bisa dirujuk pada kitab Deutero-Yesaya, Allah dipandang secara universal dengan
menggunakan bahasa manusia sebagai media akses yang lebih luas selama berada di
pembuangan. Misalnya, dengan kondisi keterpurukan dan penderitaan malah digunakan Allah

melalui konsep gambaran Allah perempuan yang melahirkan, mépgasuh atau merawat anak-Nya

yaitu Israel.
Kiasan perempuan yang mengalami prg ri berdiam diri, menahan hati,

mengerang, mengah-mengah dan megap, menekankan kekuatan Tuhan yang

mengah dan megap-megaplah itransformasi menuju kekuatan. Dari kekuatan yang

memiliki daya tegseh giempuan akan mampu berjuang dengan sekuat tenaga menghadapi

situasi yang terjad dup yang penuh dengan penderitaan.

Di dalam Yes. 42:14 dikatakan bahwa Allah seperti perempuan yang mengerang,
mengah-mengah dan megap-megap. Di dalam rahim Allah, anak dikandung, tumbuh dan matang
sebagai alat keselamatan Allah. Oleh karena itu pembentukkan kehidupan ini, pertumbuhannya,
kelahirannya di dalam rahim sang ibu, itu sendiri adalah tindakan penyelamatan Allah.
Kehidupan adalah sebuah kunci untuk masa depan, janji dan jaminan keselamatan. Di satu sisi,
penderitaan memperlihatkan hal-hal yang paling menyedihkan dalam kemanusiaan, tetapi di sisi
lain juga yang membangkitkan yang terbaik untuk berjuang bagi pemulihan kemanusiaan.
Kesuburan selalu menjadi perhatian utama di Israel dan Asia Barat Daya Kuno, karena keluarga
yang memiliki anak laki-laki akan mendapatkan ahli waris dari keluarga Israel yang bercirikan
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patriakal. Bagi perempuan, apabila memiliki anak akan mempertinggi statusnya dalam keluarga
dan masyarakat.

Dalam proses mengerang di tengah proses kelahiran, perempuan tersebut mengalami
pengeluaran darah. Darah tidak hanya menjadi simbol pertumpahan, tetapi juga simbol
kemanusiaan dan kebajikan, karena berjuang demi kelangsungan hidup. Tumpahnya darah
merupakan sebuah simbol kehidupan bagi bumi atau tanah. Di sinilah perempuan memiliki
makna yang penting bahwa tanpa darah manusia tidak akan lahir. Pengeluaran darah merupakan
proses yang panjang di tengah krisis melahirkan. Hal ini menjadi jelas bagaimana seorang ibu

yang berjuang dengan keberanian menyelamatkan bayinya. tersebut tentunya menjadi

menyebabkan Isf@ 4l masa depan baru bagi kelangsungan hidupnya secara kongkret.

Banyak kunci metafora yang menggambarkan Allah, Israel, tanah dan bangsa bermula
dari hubungan keluarga. Sesuatu yang menjadi milik keluarga termasuk tanah diinterpretasikan
secara teologis dengan dikaitkan antara konsep penciptaan dan pemberi kesuburan. Tentunya,
dengan demikian, keluarga tidak hanya berlandaskan realitas sosial tetapi juga menjadi lensa
utama untuk memandang karakter dan aktivitas Allah, identitas dan pemahaman diri Israel dalam
hubungan dengan Allah. Tentunya, nilai keluarga dapat membentuk solidaritas yang berdasar
pada interdependensi dari anggota bagi perjuangan dan kelanjutan masa depan keturunan. Oleh
karena itu, persoalan tanah merupakan masalah kehidupan, itu berarti berbicara masalah ibu.

Kehidupan di mulai di dalam sang ibu. Dengan lembut, dan penuh cinta kasih kehidupan itu di
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peluk dalam Rahim penuh rahasia dari sang ibu yang di penuhi daya cipta dari sang ibu,
kekuatan untuk hidup, dan pengharapan. Suatu kehidupan yang di bentuk dalam Rahim sang ibu

adalah suatu perkara roh, suatu peristiwa iman, suatu tindakan agama.
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